BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen.-Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah struktur modal (DER). Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini
adalah likuiditas (CR), kebijakan dividen (DPR), risiko bisnis (BR), pertumbuhan
penjualan (GROWSA), dan struktur aktiva (TANG). Periode pengamatan dalam
penelitian ini selama 5 tahun mulai dari-tahun 2012 sampai dengan tahun 2015.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan. data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) melalui website www.idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sampel dalam penelitian -ini menggunakan
purposive sampling. Sampel yang didapat setelah melakukan purposive sampling
adalah sebanyak 19 perusahaan dari jumlah awal sebanyak 49 perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di BEI.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 21. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan pada bab 1V, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
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Hasil pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa likuiditas (CR)
berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Sehingga H1 diterima yang
mengartikan bahwa perusahaan dengan likuiditas yang tinggi
akanmenggunakan dana internal yang berasal dari aktiva lancar
perusahaan sehingga membuat struktur modal perusahaan menurun.

Hasil pengujian menunjukkan-bahwa kebijakan dividen (DPR) tidak
berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Sehingga H2 ditolak. Hal ini
disebabkan karena perusahaan membagikan dividennya berasal dari selisih
laba bersih yang diperoleh dengan laba ditahan yang dibutuhkan oleh
perusahaan dalam melakukan investasi baru, sehingga perusahaan tidak
lagi membagi dividennya berasal dari hutang.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa risiko bisnis (BR) tidak berpengaruh
terhadap ‘struktur modal (DER). Sehingga H3 ditolak. Hal ini disebabkan
karena Keatidakpastian yang dihadapi oleh perusahaan ketika melakukan
kegiatan bisnis-membuat tingkat risiko bisnis pada perusahaan berubah —
ubah, begitu juga dengan struktur modal perusahaan yang akan dihasilkan
juga bervariasi. Sehingga risiko bisnis tidak bisa dijadikan sebagai tolak
ukur perusahaan dalam -~ pembentukan ‘dananya karena perusahaan
menggunakan dana internal dalam pembentukan dananya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan (GROWSA)
tidak berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Sehingga H3 ditolak.
Hal ini disebabkan karena perusahaan lebih meggunakan dana internal dari

pada dana eksternal dalam membiayai pertumbuhan penjualannya. Jika
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perusahaan lebih banyak menggunakan dana ekternal ketika pertumbuhan
penjualannya mengalami peningkatan akan membuat struktur modal tidak
optimal karena biaya bunga yang ditangung oleh perusahaan tidak bisa
diatasi dengan baik oleh perusahaan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa struktur aktiva (TANG) berpengaruh
terhadap struktur modal (DER).-Sehingga H5 diterima dan dapat diartikan
bahwa dengan adanya banyaknya aset tetap akan membuat perusahaan
menggunakan * pendanaan internal terlebih dahulu. sehingga membuat
struktur. modal perusahaan menurun

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat berpengaruh

terhadap hasil penelitian. Adapun keterbatasan yang diperoleh selama penelitian

berlangsung adalah sebagai berikut :

1.

Melihat hasil uji Adjusted R-Square sebesar 14,6% maka variabel dalam
penelitian ini masih dikategorikan lemah. Masih banyak faktor lain yang
dapat mempengaruhi struktur modal.

Dari hasil normalitas, multikolinearitas dan autokorelasi menyatakan
bahwa penelitian_ini terdistribusi baik dan memenuhi asumsi klasik
tersebut, namun dari hasil heteroskedastisitas menunjukkan bahwa dari
lima variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat satu variabel

yang terjadi kasus heteroskedastisitas yaitu variabel likuiditas.
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53  Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel indepen lainnya seperti
pajak, profitabilitas, ukuran perusahaan dan sebagainnya sebagai faktor-
faktor yang dapat menilai suatu kebijakan struktur modal dari suatu
perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang berbeda agar dapat
mencerminkan . keseluruhan perusahaan yang melakukan kebijakan
struktur. modal.

3. Peneliti - selanjutnya dapat mempertimbangkan = untuk - menambahkan
periode atau jangka waktu penelitian agar hasil penelitian dapat dianalisa

dalam jangka panjang.
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